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Abstract: deceloping instruction Media Development aspects speaking  
model of  Learning ThroughMultimedia in improving student skill in speaking in 
AcademyPGSD Pontianak Graduate School Tanjungpura University,2013.This  
research  aims  to  develop  a model of multimedia through computer-Assisted  
simulation  in  the  form  of  compact disc interactive material that theeligiblity 
aspects and aspects of media so be good and fun.interactive compact discs are 
sytematically designed and programmed in accordance with the 
curriculum.Results of this study is expected to provide theoretical and practical 
benefits for all parties concerned in an effort to improve outcomes in maternity 
speacing.
Purpose of this study was to determine the develoment of interactive 
CDProsedure  material  speacking.  Research  mofel  used  is  the  development  
of research  descriptive  qualitative  data  anasis  tehniques,a model adapted from 
Borg and Gall With the  follwing steps  1) Preliminary studies,  2) Product design, 
3) Design Validation, 4) Revision of the design, 5) Product trials, 6) Revision 
ofThe product, 7) Use of product trials, 8) Disseminationment and socialization 
ofThe final.
Subjects  tested  in  this  study  amounted to 31  people  consisting  of a 
Speaking matter experts, an instructional media experts, 3 students for field 
testing . Data collection is done using questionnares, interviews, Documentation 
Tringulation,pretest and post test, Evaluation of the program reviewed from the 
aspect, of learning and media aspects. Criticisms and , sutggestions are used to 
improve the program.
Results of this study refers to 1) Product development steps. Starting From   
the survey , the initial product development, product testi, 2) The productOf 
multimedia learning computer based speaking, contain studies of endProducts , 
product revisions,limitation of study, 3) study results indicate that 
theDevelopment of multimedia learning are already using the rule development 
product quality assessment results of this study of matter experts and 
mediaexperst are very good with 4,48 and amean score 4.70. whereas the 
assessment results  of  fieid tests  4.53  creteria very well.  Theresults  of  study  
showed and increasen learning wih averages obtained do pre test 5,47 and post 
test obtainedan average 7.47 exhaustiveness criteria for student who complete a 
minimum of study with percentage 86.6 Increase in score indicates that the 
learning program is improving student learning automes of speaking.
Key Word : Development , interactive CD, treatment of speaking
ABSTRAK
Hj. Syamsiati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Untuk  perolehan Keterampilan Berbicara Mahasiswa PGSD FKIP Untan 
Pontianak,Program PascaSarjana Tehnologi Pembelajaran,Universitas 
Tanjungpura,2013. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan mengunakan multimedia berbantuan komputer 
dalam bentuk CD (Compact disc interactive) yang memenuhi kelayakanaspek 
materi dan aspek media, sehingga menjadi baik dan menyenangkan. CD Interaktif 
ini dirancang secara sistematis dan terprogramSesuai dengan kurikulum. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi 
semua pihak yang berkepentingan dalam upaya meningkatkan hasil belajar pada 
mata kuliah peningkatan keterampilan berbahasa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pengembangan 
CD interaktif materi ajar aspek berbicara.Model penelitian yang digunakan adalah
Penelitian pengembangan yang tehnik analisis data deskriptif kualitatif yang 
mengadapsi dari  model Brog & Gall dengan langkah langkah dalam penelitian 
(1) studi pendahuluan , (2) desain produk, (3) Validasi desain,(4) revisi desain, (5) 
uji coba produk, (6) revisi produk, (7) uji coba pemakaian ,(8) diseminasi dan 
sosialisasi produk akhir.
Subyek ujicoba pada penelitian ini berjumlah 31 orang yang terdiri 1 
orang ahli media pembelajaran, 3 orangmahasiswa  untuk uji coba satu - satu, 17  
0rang mahasiswa untuk  uji kelompok  kecil,  31 orang  untuk uji coba lapangan.  
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan menggunakan dokumentasi, triagulasi, pre 
tes dan post test. Evaluasi terhadap program ditinjau dari aspek pembelajaran dan 
aspek media. Kritik dan saran digunakan untuk memperbaiki programu.
Hasil penelitian mengacu pada 1) langkah pengembangan produk 
berangkat dari survey awal,pengembangan produk awal,uji coba produk. 2)
produk multi media pembelajaran peningkatan keterampilan berbahasa berbais 
komputer , beriskan kajian produk akhir,revisi produk, keterbatan  penelitian. 3)  
Hasil  belajar  menunjukkan  bahwa  pengembangan  multi  media pembelajaran 
sudah menggunakan kaidah-kaidah pengembangan. Hasil penilaian kualitas 
produk penelitian  ini dari ahli media sangat baik dengan skor reraya 4.48 dan 
4.70. Sedangkan uji lapangan 4.53,kreteria sangat baik. Hasil belajar menunjukan 
adanya peningkatan belajar dengan ketuntasan dengan presentase 86,6% 
peningkatan hasil belajar mahasiswa maha siswa PGSD.
Kata kunci : Pengembangan ,CD Interaktif. Latihan aspek berbicara.
Peneliti menyadari sumber daya manusia yang berkualitas merupakan cita-
cita seluruh bangsa dan negara  di dunia. Sumber daya manusia yang berkualitas 
adalah produk lembaga pendidikan berkualitas. Dalam pendidikan kegiatan 
pembelajaran yang terencana, terprogram serta menggunakan model 
pembelajaran yang inovasi, variatif, evaluasi yang tepat, serta menggunakan 
media yang relevan dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Hal ini sesuai Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 tentang pendidikan, yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak  mulia, serta keterampilan.
Berdasarkan hal di atas maka pelaksanaannya dapat diterapkan pula dalam 
kuliah  Peningkatan Keterampilan Berbahasa. Dalam kuliah  ini  peserta didik 
dituntut kompetensi untuk menguasai empat keterampilan berbahasa yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam penelitian ini difokuskan 
pada aspek keterampilan berbicara. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan. 
Pertama, pengguasaan keterampilan berbicara, para peserta didik 
(mahasiswa)  dalam arti luas, belum memadai. Kenyataan dalam diskusi, seminar 
ataupun ceramah menunjukan bahwa sebagian besar pesertanya diam, kurang 
bertanya atau mengusulkan pendapat. 
Kedua, kecakapan berbahasa masih jauh dari memadai (Tarigan ddk., 
1986: 88). Kondisi ini secara umum masih terlihat dalam seminar dan diskusi 
pada lingkungan formal. Kondisi pembelajaran bahasa Indonesia utamanya 
kompetensi berbicara yang belum memuaskan, masih perlu mendapat perhatian.  
Ketiga, kenyataan di lapangan, sebagian guru dan siswa  belum 
menggunakan bahasa Indonesia secara aplikatif yang benar.  Para mahasiswa 
PGSD adalah calon guru. Untuk itu perlu kiranya keterampilan berbicara para 
calon guru ini ditingkatkan. 
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media, utamanya media 
pembelajaran berbantuan computer  dengan alasan sebagai berikut. Pertama, 
media mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, utamanya 
pembelajaran Peningkatan Keterampilan Berbahasa pada Prodi PGSD di FKIP 
Universitas Tanjungpura. Hal ini dapat dimengerti mengingat media dalam 
pembelajaran selain dapat meningkatkan kualitas proses juga dapat 
meningkatkan kualitas hasil. 
Kedua, dengan penggunaan media pembelajaran berbantuan komputer  
diharapkan proses pembelajaran dapat lebih menarik, para mahasiswa dapat lebih 
aktif dan interaktif. Dengan demikian dapat mengurangi proses pembelajaran 
yang biasanya hanya dilakukan dengan ceramah. Dengan meningkatnya proses 
pembelajaran maka diharapkan bahwa hasil pembelajarannya juga meningkat 
(Priyatni, dkk, 2001:38). 
Ketiga, kenyataan di lapangan menunjukan bahwa guru kurang 
menggunakan metode dan media yang variatif sehingga pembelajaran berbahasa 
kurang menyenangkan. Diantaranya Guru masih minim pengetahuan untuk 
memanfaatkan media sebagai sumber belajar dalam pelajaran bahasa Indonesia 
utamanya pada aspek berbicara. Para mahasiswa PGSD adalah calon-calon guru 
profesional. Untuk itu, penelitian ini dilakukan antara lain agar para mahasiswa 
calon guru tersebut terbiasa dengan menggunakan media yang bervariatif. 
Dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005  
Tentang Standar Nasional pendidikan  pasal 42, setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang memiliki prabotan pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta peralatan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Penggunaan media  melibatkan komputer ataupun laptop.  Sarana yang 
berbasis komputer adalah alat pembelajaran yang menjadikan komputer sebagai 
media. Media ini sebagai sarana untuk menyampaikan pesan atau materi 
pelajaran kepada peserta didik pada semua tingkat pendidikan termasuk di 
Universitas.
Selain itu pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran merupakan 
hal yang sangat penting dan tidak dapat dihindari. Hal ini disebabkan komputer 
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan media lainnya. Menurut 
Latuheru, (1988: 122) komputer memiliki peranan penting dalam dunia 
pendididkan masa kini, khususnya proses belajar mengajar dengan 
memanfaatkan komputer sebagai media pembelajaran yaitu (a) bekerja dengan 
komputer sebagai suatu yang baru bagi peserta didik, mengumpulkan informasi 
bagi mereka untuk lebih menekuni materi yang diberikan, (b) dengan alasan 
warna, musik, dan grafik yang dianimasi dapat menimbulkan hal yang nyata dan 
merangsang untuk mengadakan latihan-latihan, kegiatan laboratorium, simulasi 
dan sebagainya, (c) ketepatannya dalam menaggapi respon siswa, justru 
merupakaa sesuatu yang mengandung nilai-nilai penguatan, (d) kemampuannya 
dalam menggingat secara cepat dan tepat, serta dapat digunakan untuk 
merencanakan langkah-langkah selanjutnya, (e) kemampuan komputer dalam hal 
menyimpan dokumen secara aman memungkinkan pembelajaran individual dapat 
dijalankan dengan baik. Bagi dosen, persiapan-persiapan dapat diadakan dengan 
baik untuk semua peserta didik (khususnya bagi peserta didik yang berbakat), 
dan kemajuan mereka selalu dapat dimonitor, (f) jangkauan kontrol guru menjadi 
lebih luas, dan banyak informasi dapat diperoleh, membantu guru mengadakan 
kontrol yang lebih ketat dan baik, tertuju pada bagian-bagian yang secara 
langsung merupakan kesulitan bagi peserta didik.
Pemanfaatan media Pembelajaran berbantuan komputer (PBK) sebagai 
sumber belajar sangat tepat untuk mendukung pembelajaran secara individual 
yang memberikan keluwesan pada peserta didik yang berkompetensi tinggi atau 
rendah untuk belajar sesuai kemampuannya. Hal ini sesuai dengan sistem 
pembelajaran individual dianjurkan dalam pendidikan modern. Berdasarkan 
alasan-alasan di atas maka penulis merasa bahwa penelitian ini penting dan 
sangat mendesak untuk dilakukan. 
METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan merupakan 
penelitian untuk menghasilkan atau mengembangkan dan memvalidasikan 
sebuah produk. Penelitian dilaksanakan di PGSD FKIP Untan Pontianak 
angkatan 2012-2013 semester II .
Prosedur penelitian  pengembangan dalam penelitian media PBK untuk 
komp 4 tahapyaitu : 1) menganalisis silabus mata kuliah yang akan 
dikembangkan. 2) mengembangkan desain pembelajaran. 3)mengembangkan 
produk dan. 4) evaluasi dan revisi produk.
TEHNIK PENGUMPULAN DATA
Tehnik pengumpulan data berupa 1) Observasi dilakukan oleh peneliti 
guna mengetahui proses kegiatan pembelajaran di kelas ketika menggunakan 
media pembelajaran. 2) Tehnik Komunikasi langsung wawancara adalahsuatu 
cara langsung dari sumbernya.  3) Tehnik dokumentasi terdiri dari dua macam 
yaitu pedoman yang memuat garis-garis besar atau kategori yang dicari datanya 
dan pedoman chelist yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan 
datanya.
Uji Coba Produk dilaksanakan dua kali, yaitu : (a) Uji tahap satu 
dilakukan pada tanggal 28-4-2013. Peserta sebagai responden uji coba kelompok
kecilinime wakiliperkelompok, 1 orang dari semester II. (b)Uji coba kelompok 
kecil terdiri dari 15 pesertadidik yang dilaksanakanpadatanggal 25-04-2013di 
ruangkelas semester II 2013 PGSD Pontianak. Hal ini dilakukan bertujuanu
ntukmengetahui kelemahan atau kekurangan pembelajaran yang dikembangkan
memastikan tidak terjadinya kesalahan penelitian melakukan ujicoba kelompok
kecil yang terdiri 3 0rang, mengidentifikasi berbagai permasalahan sebelum
dilakukan ujicoba lapangan (hasil ujicoba kelompok kecil terlampir cobauji
lapangan terdiri dari 30 peserta yang dilaksanakan pada tanggal 30-04-2013 di 
ruang kelas  semester II A.
PROSES ANALISA
Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari  berbagai sumber,yaitu hasil wawancara, pengamatan,yang sudah ditulis 
dalam catatan dilapangan ,dokumen  pribadi, dokumen resmi. Adapun langkah-
langkah analisa meliputi pelaksana reduksi data dalam penelitian ini adalah 
menyeleksi data-data yang sudah ada serta menitik beratkan data yang belum 
sempurna menjadi data yang akurat.
Analisis kebutuhan karakteristik mahasiswa dilakukan dengan melihat 
masalah-masalah pembelajaran bahasa Indonesia di lapangan serta mencari 
alternatif pemecahannya. Sejumlah masalah mendasar yang ditemui dilapangan 
mencakup faktor internal dan faktor eksternal.
Penyajian mengenai pengembangan media pembelajaran berbentuk 
multimedia interaktif dilakukan melalui prosedur 1) Menyusun desain 
pembelajaran dengan elemen materi yang tertuang dalam RPP mandiri dan 
stotryboad,elemen strategi dan metode, elemen evaluasi dengan tampilan 
dihadapan teman-teman. 2) Menentukan Model dan Protorype Pembelajaran. 
Yang terdiri dari beberapa hal yaitu a.) standar kompetensi. b) Kompetensi 
dasar.c)Indikator pembelajaran.
Hasil penilaian pemanfaatan produk multimedia oleh mahasiswa PGSD 
FKIP Untan dilihat pada tabel 5 dan 6 dibawah ini yaitu tentang hasil penilaian 
materi ahli materi yang terdiri dari 15 aspek,dari 15 aspek ,pada item nomor 
1,2,3,7,10,12,13,15 ahli materi memberi nilai baik. Sedangkanpenilaian aspek isi 
pembelajaran  yang terdiri dari10 aspek ,pada aspek 1,2,3,6,7,8 rerata skor 4.6 
sedangkan item 4,5,9,10 baik. Kualitas media dari hasil validasi ahli media 4.66, 
sedangkan hasil pemograman oleh ahli media 4.72,
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PENYAJIAN DATA 
Data hasil coba kelompok kecil hasil rerata  4.11  , sedangkan presentase
skor mahasiswa 82 %, . Hasil penilaian aspek media uji lapangan 4,40 sedangkan 
penilaian dari aspek isi untuk uji lapangan presentase skor 87 %, Untuk kualitas 
produk pembelajaran dari hasil uji lapangan 4.53.
ANALISA DATA
Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah
pembelajaran bahasa Indonesia di lapangan, serta mencari alternative
pemecahannya proses pembelajaran peningkatan keterampilanberbahasa yang 
terlaksanadilapangan.
Data diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan, dan berbagi
pengalaman dengan teman satutim, wawancara dengan siswa dan melakukan studi
pustaka. Sejumlah masalah mendasar yang ditemui di lapanganmencakupfaktor 
internal danfaktoreksternal.
Faktor internal meliputi:
(a) Kompetensi dosen bahasa Indonesia dalam pemanfaatan computer sebagai 
media dan sumber belajartidak diterapkan sesuai dengan ketentuan
pembuatan media pembelajaran;
(b) Rancangan pembelajaran yang kurang bervariatif;
(c) Perbedaan kemampuan mahasiswa dalamas pekberbicara belum terampil;
(d) Siswamengalami kesulitan dalam penerapan kegiatan berbicarasecara formal.
Sedang faktor eksternal meliputi:Ketersediaan komputer yang dimiliki para 
mahasiswa.
Analisis data mengenaitanggapan atau jawaban responden disajikan satu 
persatu sebagai berikut : a) Kejelasan petunjuk penggunaan program dinyatakan 
sangat baik oleh respon. b)keterbacaan teks atau tulisan materi yang ada pada 
paket program ini dinilai sangat baik,program pembelajaran yang baik 
mengsyaratkan teks atau tulisan dalam program harus terbaca oleh pengguna. c) 
Pokok pembelajaran dinilai baik . d) sajian animasi  hasil penilaian ini 
menunjukkan bahwa tahapan desain telah dilalui oleh peneliti mampu cukup 
membuat mahasiswa termotivasi untuk mempelajari CD.  d) Komposisi warna 
dinilai baik karena warna memberikan sebuah dimensi baru bagi sebuah media 
visual, termasuk media komputer.warna yang dipilih adalah warna yang tidak 
menimbulkan ketegangan dan keletihan pada mata. E) kejelasan suara 
merupakanmutu rekaman suara atau narasi yang terdapat dalam program.Suara 
atau narasi pada program ini dinilai baik.
Pada aspek tampilan yang terdiri 18 item ahli media memberikan penilaian 
sangat baik pada pemilihan jenis huruf, warna, grafis, video, animasi, musik 
pengiring, suara, penggunaan bahasa, navigasi, petunjuk dan kemudahan 
penggunaan effisiensi narasi dan penilaian kriteria baik pada pemilihan ukuran 
huruf, narasi, screen design, konsisten botton, effisiensi penggunaan layar serta 
effisiensi teks.
Pada aspek pemograman yang terdiri 22 item ahli media memberikan 
penilaian sangat baik pada respon pada siswa, kecepatan, ketepatan memilih 
topik, kejelasan rumusan standar kompetensi, kejelasan sasaran, konsistensi isi 
terhadap standar kompetensi, kejelasan uraian materi, kejelasan contoh yang 
diberikan, pemberian latihan, kualitas interaksi pembelajaran, keakraban dengan 
pengguna,  konsistensi tes dengan standar kompetensi, pemaksimalan proses 
pembelajaran, berpengaruh kuat kepada siswa, dan kepada guru dan 
pengajarannya.
Analisis data mengenai tanggapan atau jawaban respondendisajikan satu 
persatu sebagai berikut ini :
a. KejelasanPetunjukPenggunaan Program
Petunjuk penggunaan program ini dinyatakan sangat baik oleh 
responden.Program (software) komputer yang baik mengharuskan adanya 
petunjuk penggunaan program.Hal ini dimaksudkan supaya pengguna 
mengerti konsekuensi dan rambu rambunya sehingga tidak mengalami 
kesulitandalammenggunakan program.
b. KeterbacaanTeksatauTulisan
Pada materi pokok yang terdapat dalam paket program ini dinilai sangat baik 
oleh responden. Program pembelajaran (instructional) yang baik
mensyaratkan teks atau tulisan dalam program harus terbaca oleh
penggunanya Kualitas Tampilan Gambarpadamateri
c. Pokokpembelajarandinilaibaik oleh responden. 
d. SajianAnimasi
Sajian animasi pada program ini dinilai sangat baik. Hasil penilaian ini
menunjukkan bahwa tahapan desain yang telah dilalui oleh peneliti mampu
cukup membuat mahasiswa termotivasi untuk mempelajari DVD.
e. KomposisiWarna
Sajian komposisi warnapada program ini dinilai sangat baik oleh
responden.Warna memberikan sebuah dimensi baru bagi sebuah mediavisual, 
termasuk media komputer.Warna yang dipilih adalah warna yang tidak 
menimbulkan ketegangan dan keletihan pada mata.
f. KejelasanSuara
Kejelasan suara merupakan mutu rekaman suara atau narasi yang terdapat
dalam program. Suara atau narasi pada program ini dinilai baik oleh
responden.
g. DayaDukungMusik
Daya dukung musik dinilai sangat baik oleh responden,dimana respondedapat 
memilih musik pengiring yang ditampilkan dalam program pilihan musik. 
Daya dukung musik  adalah  musik pengiring  yang  mengiringi suatu 
tampilan dalam program dan bertujuan supaya program menjadi lebih 
menarik.
h. Navigasiadalahpetunjukarah, konkritnya adalah button button (tombol    
tombol) yang dapat me-link atau menghantarkan pengguna untuk menjelajahi 
program pembelajaran ini. Navigasi dalam program ini dinilai baik oleh 
responden, dimana mahasiswa merasa terbantukan dannyamandalambelajar.
i. KejelasanStandarKompetensi
Kejelasan standar kompetensi dalam program ini dinilai sangat baik oleh 
responden dan sesuai dengan standar kompetensi. Kejelasan petunjuk belajar 
kejelasan petunjuk belajar dalam program ini dinilai sangat baik oleh 
responden, dimana responden tidak mendapatkan kesulitan dalam memilih 
materi pembelajaran.
j. Kemudahanmemahamikalimatpada teks program pembelajaran berbantuan 
komputer yang baik tentunya adalah program yang kalimat perkalimat pada 
teksnya mudah dipahami oleh responden. Kemudahan memahami kalimat 
pada teks dinilai sangat baik.
k. KemudahanMemahamiMateriatau Isi Pelajaran
Materi pelajaran mudah dipahami responden dan dinilai sangat baik,  
diharapkan DVD ini dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa.
l. KetepatanUrutanPenyajian
Suatu program yang baik mensyaratkan penyajian materi atau isi secara 
runtut, deduktif, induktif maupun campuran. Ketepatan urutan penyajian 
dalam program ini dinilai sangat baik oleh responden.
m. KecukupanLatihan
      Latihan soal dalam program ini adalah 10 butir soal pilihan ganda dengan 
runtutan mudah ke sulit. Latihan ini soal ini dinilai sangat baik oleh 
responden.
n. Interaktif Pembelajaran menggunakan komputer memungkinkan untuk   
terjadinya interaksi yang eksentif antara komputer dan mahasiswa, artinya 
pada saat yang bersamaan sebagian besar mahasiswa dapat berinteraksi 
dengan komputer.Dalam hal interaktif, DVD ini dinilai sangat baik oleh 
responden.
o.   Kejelasan Umpan Balik
Umpan  balik  (feedback)  dalam  program ini adalah  suatu kegiatan 
pemberitahukan hasil jawaban mahasiswa pada latihan soal yang terdapat 
pada materi pokok pembelajaran. dengan mengugunakan DVD. Kejelasan  
umpan  balik  dinilai sangat  baik  oleh  responden.  ada  nya  umpan  balik  
menjadikankekuatan programpembelajaraninimenjadilebih  menyenangkan  
dan  dikatakan  interaktif  apabila ada umpan  baliknya.
p. Bantuan belajar
Bantuan belajar adalah sebuah kegiatan yang mempunyaikonstribusidalam 
membantu mahasiswa dalam belajar. Pada program ini, bantuan belajar 
dinilai sangat baik oleh responden.Ditinjau secara aspek media dan aspek isi 
pembelajaran secara keseluruhan, program ini menarikbagi responden, artinya 
program pembelajaran berbasis komputer di nilai sangat baik oleh responden 
sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa.dengan 
memberikan stimulus maka peningkatan hasil pembelajaran dapat tercapai.
Komentardan saran revisi terhadap produk penelitian ini didapatkan dari
dari ahli materi dan pada saat dilakukan ujicoba kelompok kecil, secara detail 
dapat dilihat pada tabel.sebagaiberikut
NO TEMUAN SARAN PERBAIKAN




2 Materi : pengertian berbicara tidak
tercantum sumber
Cantumkan sumber di 
pengertian berbicara
3 Gambar tidak sesuai Buat gambar yang sesuai
4 Materi berbicara tidak ada penjelasan Buatkan penjelasan
5 Materi persiapan alat tidak disertai
dengan gambar
Materi persiapan alat mestinya
disertai dengangambar
Produk pengembangan media pembelajaran mata ajar peningkatan 
keterampilan berbahasa dalam kemasan VCD interaktif telah selesai 
dikembangkan dan telah selesai di validasi. Validasi didapatkan dari ahli materi 
dan ahli media.Validasi dimaksudkan untuk memperoleh data guna merevisi 
produk penelitian ini.
Revisi pada pengembangan VCD interaktif ini dilakukan berdasarkan 
saran dari ahli materi, ahli media dan saran dari peserta uji coba kelompok 
kecil.Secara kualitas penilaian ahli materi dan ahli media menilai produk 
multimedia peningkatan keterampilan berbahasa adalah sangat baik dengan rerata 
4.48 dan 4.70.Begitu pula dengan hasil penilaian dari uji coba satu – satu, uji coba 
kelompok kecil dan uji lapangan (tabel penilaian kualitas terlampir).
Hasil analisis data pada uji coba lapangan dari pre test dan post test juga 
menunjukkan peningkatan. Terbukti dari hasil belajar data pretest dan post test
terlihat adanya peningkatan belajar peserta didik dari 5.47 menjadi 7.47 di atas 
nilai rerata kriteria ketuntasan minimal (KKM) di  mahasiswa PGSDyang tuntas 
sebesar 86.6% artinya ada peningkatan dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan VCD interaktif sebesar 2.00.
Berdasarkan analisis tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
produk pengembangan VCD interaktif mata ajar peningkatan keterampilan 
berbahasa aspek berbicara sangat penting dalam membangkitkan daya tarik atau 
motivasi belajar mahasiswa, lebih aktif dalam belajar berbahasa lisan agar 
bermakna, dan hasil belajar pun semakin meningkat.
KAJIAN PRODUK
Materi perlu direvisi ,validasi dimaksudkan unuk memperoleh data guna 
merevisi produk penelitian ini. Revisi pada pengembangan VCD interaktif 
dilakukan berdasarkan saran dari ahli media dan saran dari peswerta uji coba 
kelompok kecil. 
Hasil analisis data dari pre test dan post test juga menunjukan peningkatan. 
Terbukti dari hasil belajar dat pretest dan posttes terlihat adanya peningkatan 
belajar peserta didik dari 5.47 menjadi 7.47 di atas nilai rerata kreteia ketuntasan 
minimal di mahasiswa PGSD sebesar 86.6 % artinya ada peningkatan dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan VCD interaktif.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi pola dasar desain pembelajaran adalah relevan  untukperolehan 
kecakapan untuk  pemecahan masalah materi aspek berbicara mahasiswa 
PGSD.Hal ini diperoleh hasil produk pola dasar desain pembelajaran.
2. Perolehan belajar pemecahan masalah preskretif kegiatan  pembelajaran yang 
dirancang  secara berkualitas dinilai oleh ahli media adalah sangat baik dengan 
rerata 4.46 dan 4.70. Ha lini dapat dilihat kualitas kegiatan dan kualitas media 
pembelajaran yang dinilai oleh ahli  materi dan juga kualitas  preskrektif 
kegiatan pembelajaran.
4. Profil story board pembelajaran yang didesain secara interaktif 
dapatmenyebatani  kecakapan perolehan keterampilan berbicara mahasiswa                
PGSD. Bagi mahasiswa yang belum terampil dapat mengulanginya                  
secara mandiri.karena  multimedia  bisa digunakan kapan saja.
5. Pembahasan dan pengembangan produk awal dimulai dengan membuat story 
board, pembuatanVCD interaktif yang telah di editing, mixing, dilakukan
validasi kepada ahli materi dan ahli media, melakukanrevisi. 
6. Perolehan keterampilan berbicara malalui media pembelajaran adalah sebesar 
45.47untuk pre test dan 7.47 pra test. Dengan demikian ada peningkatan yang 
cukup  berarti.
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini maka 
penelitisarankan :
1. Untukmengembangkan program pembelajaran berbantuan computer
sebaiknya dilakukan oleh tim yang terdiriahlimateri (Dosen), ahli programan 
komputer, danah ligrafis melalui langkah langkah uji validitas baikoleh ahli 
materi, ahli media dancalonpengguna.
2. Para pendidik diharapkan dapat menggunakan produk ini dalam proses
Pembelajaran Peningkatan Keterampilan berbahasa  di mata ajar keterampilan 
berbicara sehingga dapat bermanfaat sebagai variasi model  pembelajaran 
yang berkesankonvensional.
3. Para pendidik diharapkan dapat membuat media pembelajaran alternative
menggunakan program aplikasi compute runtukmeningkatkan hasil belajar.
4. Dilakukan penelitian lanjutan dalam pengem bangan dan studi lebih luas lagi
pada materi yang lain dan disosialisasi kepada dosen lain dalam timbahasa 
Indonesia.
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